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ABSTRAK

Permasalahan yang dihadapi mitra saat ini adalah kurangnya media atau alat latihan. Salain itu
banyaknya atlet binaan yang aktif mengikuti latihan sehingga sangat tergantung dengan peran
pelatih dalam memberikan latihan. Banyaknya jumlah atlet yang aktif berlatih menjadikan
proses latlihan kurang efektif karena sepenuhnya tergantung dari pelatih. Dengan banyaknya
atlet yang berlatih, perlu adanya sarana dan prasarana penunjang latihan sehingga proses
latihan dapat berjalan dengan lancar. Pada kegiatan pengabdian saat ini, tim pengabdian
mengembangkan alat latihan yang dapat digunakan untuk membantu proses pelatih maupun
atlet dalam berlatih. Dalam proses pembuatannya, alat ini menggunakan bahan baku berbasis
kearifan local yang mudah ditemui disekitar tempat latihan mitra di Kota Banjarmasin. Metode
yang digunakan dalam pengabdian ini yaitu sosialisasi kepada mitra dan praktik latihan
menggunakan alat latihan double drop ball. Dari hasil pengabdian ini dihasilkan alat latihan
groundstroke yang dapat digunakan untuk melatih forehand dan backhand dengan perbedaan
nilai rata-rata (mean) pada tes awal dan tes akhir kelompok forehand yaitu 14,88 dan 17,50.
Nilai rata-rata (mean) pada tes awal dan tes akhir kelompok backhand yaitu 14,69 dan 15,38
menunjukan peningkatan nilai mean. Respon keterterimaan mitra terhadap kebermanfaatan
program pengabdian yaitu sebanyak 8 sampel atau 67 % menyatakan sangat baik. Terdapat
sebanyak 4 sampel atau 33 % yang menyatakan baik.

Kata kunci : Media, Latihan Tenis

PENDAHULUAN

Permainan tenis merupakan olahraga individu. Permainan ini memerlukan
keterampilan teknik dasar yang baik sebagai indicator penguasaan permainan.
Teknik dasar dalam tenis lapangan meliputi: Forehand groundstroke, backhand
groundstroke, Forehand volley, backhand volley dan service (Brown, 2016). Dalam
permainan tenis, terdapat pukulan groundstroke yang merupakan pukulan dasar
yang harus dikuasai oleh setiap pemain. Pukulan groundstroke terdiri dari pukulan
forehand dan backhand. Forehand merupakan salah satu teknik dasar dalam
permainan tenis lapangan (Sianipar, 2019) (Ngatman & Sulistyatna, 2017)
(Maulidin et al., 2020) (Fauzan & Sarmidi, 2020). Pukulan forehand bisa menjadi
pukulan utama dalam permainan. Pukulan forehand merupakan pukulan yang
sering digunakan oleh para atlet tenis sebagai pukulan utama untuk bertahan dan
menyerang. Hal tersebut dikarenakan hasil dari pukulan forehand menjadikan bola
memiliki putaran yang lebih keras dibandingkan dengan pukulan backhand
(Irmantara Evita, 2016). Banyak atlet menggunakan pukulan forehand dalam
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permainan. Hal tersebut dapat diamati bahwa dalam permainan tenis, pukulan
forehand sangat umum dilakukan dalam permainan tenis (Angraini, 2020) dan
setengah dari seluruh pukulan dalam tenis lapangan menggunakan pukulan
forehand (Brown, 2016). Pukulan forehand juga dijadikan pukulan yang paling
efektif untuk menyerang dalam permainan tenis. Seorang pemain menggunakan
pukulan forehand untuk menyerang pada sisi forehand maupun sisi backhand. Kita
dapat mengamati bahwa ada pemain yang selalu menggunakan pukulan forehand
walaupun posisi bola yang datang berada pada sisi backhand.

Pukulan backhand merupakan pukulan di mana pada saat memukul bola,
posisi telapak tangan yang memegang raket menghadap ke belakang atau posisi
punggung tangan yang memegang bet menghadap ke depan. Backhand merupakan
salah satu teknik dasar dalam permainan tenis lapangan. Pukulan backhand
merupakan pukulan tidak selalu sering digunakan oleh para atlet tenis
dibandingkan dengan pukulan forehand yang digunakan sebagai pukulan utama,
namun pukulan backhand yang baik sangat mendukung pemain untuk dapat
bertahan dan menyerang. Banyak pemain berprestasi memiliki pukulan backhand
yang baik sehingga hasil pukulan yang dilakukan memiliki kekuatan yang
sabanding antara forehand dan backhand.

Pukulan groundstroke sebagai pukulan utama menjadikan pelatih selalu
melatih pukulan ini paling dominan. Sangat sering dijumpai pelatih melakukan
latihan dengan metode drill untuk menguasai pukulan groundstroke. Latihan drill
merupakan metode latihan aktif yang dilakukan secara terus menerus. Latihan
drill merupakan latihan yang dilakukan secara berulang-ulang secara sungguh-
sungguh dengan tujuan memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu
keterampilan agar menjadi bersifat permanen (Dwijaya et al., 2020). Kelebihan
metode latihan drill yaitu atlet akan mempunyai lebih banyak waktu sebelum
memukul karena bola yang diumpankan oleh pelatih memantul lebih lambat
(Gunarto & Adnyana, 2020). Penerapan latihan drill selama ini dilakukan secara
langsung oleh pelatih. Pelatih biasanya melempar bola secara terus menerus ke
arah pemain. Selanjutnya pemain melakukan pukulan terhadap bola yang datang.
Dengan latihan drill, atlet diberikan kesempatan untuk dapat melakukan pukulan
yang lebih banyak sehingga atlet mempunyai kesempatan untuk melakukan
penguasaan pukulan dengan baik.

Di Kalimantan Selatan khususnya di Banjarmasin, tenis menjadi olahraga
populer. Banyak bermunculan tempat latihan yang ramai digunakan oleh
masyarakat. Dari latihan tersebut dapat kita jumpai bahwa tenis banyak
dimainakan oleh segala usia. Tujuan dari masyarakat bermain tenis bermacam-
macam tergantung dari kebutuhannya masing-masing. Adanya yang bertujuan
untuk mengisi waktu luang, untuk menambah relasasi atau silaturahmi, untuk
menjaga kesehatan, dan untuk berprestasi. Tenis untuk tujuan prestasi sangat
berkembang di Banjarmasin. Banyak klub yang memfasilitasi latihan untuk
prestasi. Salah satu mitra dalam pengabdian masyarakat ini adalah Klub Sentra
Tenis Banjarmasin. Sentra tenis Banjarmasin merupakan salah satu klub yang
memberikan dorongan kepada masyarakat untuk mengembangkan prestasi di
cabang olahraga tenis.

Mitra merupakan Klub tenis yang aktif melakukan pembinaan tenis dari
tingkat junior sampai dengan senior. Mitra banyak berkontribusi dalam
menjadikan atletnya sebagai atlet tenis Kota Banjarmasin dalam kejuaraan tingkat
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daerah di Kalimantan Selatan. Mitra merupakan klub resmi dibawah naungan
PELTI Kota Banjarmasin. Sentra tenis Banjarmasin menjadi penyumbang atlet
Banjarmasin. Banyak atlet-atlet muda berbakat yang merupakan alumni dari
pembinaan Sentra tenis Banjarmasin.

Sentra tenis Banjarmasin melakukan pembinaan latihan tenis di lapangan
tenis pelajar Mulawarman dan di lapangan tenis Korem Kota Banjarmasin. Latihan
dilakukan setiap Senin, Kamis dan Sabtu. Klub ini juga menjadi mitra PELTI Kota
Banjarmasin yang ditugaskan untuk melaksanakan program PPLPD (Pusat
Pendidikan Dan Latihan Olahraga Pelajar Daerah) Kalimantan Selatan. Selain itu,
terdapat juga program dari Dispora (Dinas Kepemudaan dan Olahraga)
Kalimantan Selatan (Irfani Rahman, 2021). Sebagai sentral pembibitan usia dini,
para calon petenis andalan tersebut diproyeksi menjadi atlet kontingen
Banjarmasin maupun Kontingen Kalimantan Selatan. Harapannya dari proses
pembinaan ini nantinya akan ada regenerasi untuk atlet tenis sehingga tidak
terjadi kekosongan regenerasi.

Dari beberapa faktor di atas, permasalahan utama yang muncul dalam
pembinaan prestasi tenis di Sentra tenis Banjarmasin adalah terbatasnya sarana
dan prasarana pendukung latihan. Sarana pendukung yang dimiliki oleh Sentra
tenis Banjarmasin termasuk sangat kurang. Untuk melaksanakan latihan, pelatih
hanya memiliki sarana latihan seperti cone dan ladder drill yang jumlahnya sangat
terbatas. Dari hasil observasi, Sentra tenis Banjarmasin memiliki cone sejumlah 10,
ladder drill 1, dan barbel 2.

Terbatasnya sarana penunjang latihan yang dimiliki oleh Sentra tenis
Banjarmasin disebabkan karena terbatasnya bantuan dana yang diterima dalam
pelaksanaan pembinaan latihan tenis. Bantuan yang diberikan sering kali dalam
bentuk bantuan untuk atlet dan pelatih. Bantuan untuk pengadaan sarana latihan
tidak selalu diberikan. Keberadaan sarana dan prasarana penunjang latihan
dapat mempermudah pelatih dan atlet dalam proses mempelajari penguasaan
gerak, sehingga dapat mengembangkan daya cipta, kemampuan, dan
penguasaan atlet terhadap gerak sedang yang dilatih. Dengan adanya sarana dan
prasarana penunjang latihan  sangat membantu akan terlaksananya proses
latihan. Berdasarkan penelitian dari (sandi dwi triono Yunisal, 2016) Sarana dan
Prasarana Olahraga yang dimiliki akan menunjang pencapaian terhadap
Prestasi yang lebih baik.

METODE KEGIATAN

Sasaran utama dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
para atlet, pelatih, dan pengurus sentra tenis Banjarmasin yang aktif mengikuti
pembinaan latihan. Atlet terdiri dari atlet pemula, junior, dan senior. Ada 3
tahapan yang dilakukan dalam pengabdian ini yaitu
1. Sosialisasi kepada Mitra

Tahap awal berikut merupakan tahap persiapan yang diisi dengan
pengumpulan data dari mitra yang berupa survei tentang pelaksanaan program
pembinaan. Dalam kegiatan ini tim pada mulanya melakukan kunjungan untuk
memperoleh data awal terkait masalah dan potensi pelaksanaan pembinaan. Dari
hasil data tersebut, tim memberikan solusi untuk mengatasi permasalahan
tentang pembinaan latihan di sentra tenis Banjarmasin. Tim melakukan
sosialisasi kepada mitra tentang program yang akan dilaksanakan dalam
pengabdian ini.
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2. Uji Kelayakan Produk

Produk yang telah dibuat dan diperbaiki selanjutnya akan dilakukan uji
kelayakan oleh ahli. Ahli yang bertugas untuk melakukan uji kelayakan dalam
pengabdian ini disebut validator ahli. Validasi merupakan kegiatan
mengumpulkan data atau informasi dari para ahli dibidangnya (validator) untuk
menentukan valid atau tidak valid (Siti Fadjarajani, 2020).

Produk ini direncanakan untuk diuji kelayakannya dengan melibatkan ahli
dari pelatih tenis lapangan, dan atlet tenis lapangan. Pelatih yang dijadikan ahli
adalah Bapak Eddy Sabara, S.Sos yang berpengalaman dalam bidang pelatihan
tenis sekaligus menjabat sebagai kepala pelatih Sabumi Tenis Club Banjarbaru
Kalimantan Selatan. Atlet tenis lapangan yang dijadikan ahli adalah sudara
Muhammad Fajerin yang merupakan atlet Porprov Kabupaten Tapin. Dari hasil
uji kelayakan oleh ahli, maka akan diperoleh validasi produk. Validasi desain
merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk baru akan
lebih efektif dari yang lama atau tidak. Apabila produk telah divalidasi oleh ahlj,
maka produk tersebut akan layak digunakan dalam proses latihan.

3. Praktik Pelaksanaan Latihan

Tahap berikut merupakan tahap akhir dari rangkaian metode pelaksanaan
pengabdian. Tahap ini berupa penggunaan produk untuk latihan atlet sentra
tenis Banjarmasin. Produk ini selanjutnya akan dinilai efektifitasnya melalui
pelaksanaan latihan. Penilaian efektifitas produk ini dilakukan oleh tim kepada
atlet tentang perkembangan kemampuan atlet dalam melakukan latihan sebelum
menggunakan alat latihan dan setelah menggunakan alat latihan. Setelah dinilai
efektifitas dari produk ini, selanjutnya produk latihan ini diusahakan untuk dapat
memperoleh HAKI melalui Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI)
Kementerian Hukum dan HAM (Kemenkumham). HAKI tersebut dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan nilai legalitas dari alat yang sudah dibuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah terlaksana dengan dukungan
dari berbagai pihak. Tim melakukan pengabdian ini sebagai bentuk
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni kepada masyarakat.
Dampak yang diperoleh dari kegiatan ini memberikan suatu nilai tambah bagi
mitra dalam bidang penerapan latihan olahraga dengan menggunakan bantuan
alat. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan dari bulan
Mei sampai dengan September 2023. Hasil yang dilakukan oleh tim dalam
melaksanakan kegiatan pengabdian ini secara rinci dibagi menjadi 3 bagian
kegiatan yang meliputi Sosialisasi kepada mitra, Uji kelayakan produk latihan dan
Pelaksanaan latihan menggunakan produk yang telah dibuat.
1. Sosialisasi Kepada Mitra

Pelaksanaan sosialisasi ini dilakukan pada bulan Juni 2023 di lapangan
tenis mulawarman komplek stadion 17 Mei Banjarmasin. Dalam sosialisasi ini
dilakukan penyampaian materi dengan memberikan arahan terlebih dahulu
kepada seluruh peserta yang hadir dalam kegiatan tersebut. Pengarahan sosialisasi
disampaikan oleh Bapak Edwin Wahyu Dirgantoro dan Bapak Lazuardy Akbar
Fauzan. Materi yang disampaikan dalam sosialisasi ini meliputi pentingnya
penguasaan teknik dasar, program latihan teknik groundstroke, variasi latihan
groundstroke dan penggunaan alat untuk latihan groundstroke.
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| Gambar 1
Pelaksanaan Sosialisasi

Pelaksanaan Sosialisasi

Peserta sangat antusias dalam mengikuti kegaitan sosialisasi ini. Pada sesi
sosialisasi materi latihan, tim pengabdian kepada masyarakat memberikan waktu
untuk sesi diskusi. Pada sesi diskusi ini banyak sekali materi dan pengalaman ang
didiskusikan. Hasil diskusi ini dapat diamati pada tabel di bawah ini

Tabel 1
Hasil Diskusi Antara Tim PKM Dengan Peserta
No Pertanyaan Jawaban
1.  Mengapa pukulan Pukulan forehand merupakan pukulan dasar dan
forehand harus dikuasi pukulan paling mudah untuk dilatih. Apabila
terlebih dahulu atlet melakukan latihan forehand maka akan
memperoleh memori gerakan yang dapt berguna
untuk menunjang proses latihan teknik dasar
yang lainnya. Selai itu pukulan forehand dalam
pertandingan dapat digunakan sebagai pukulan
dominan.
2.  Bagaimana melatih Banyak jenis-jenis model latihan untuk

pukulan groundstroke
yang baik

groundstroke baik yang dilatih secara tersendiri
maupun digambungkan dalam betuk variasi
latihan. Masing-masing memilikitujuan
tersendiri. Apabila masih pemula maka
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disarankan untuk melakukan model latihan yang
lebih mudah terlebih dahulu.

3. Apakah latihan harus Latihan tidak sepenuhnya harus menggunakan
dibantu menggunakan alat. Penggunaan alat dalam latihan digunakan
alat untuk memudahkan proses latihan supaya

tujuan latihan dapat tercapai.

4.  Dalam latihan terdapat Penguasaan gerak masing-masing individu
atlet yang penguasaan berbeda-beda tergantung dari kemampuan
tekniknya lambat, hal motoriknya.
itu disebabkan oleh apa

5.  Apakah bisa alat latihan Iya sangat bisa. Bahan-bahan yang diperlukan
sendiri sangat mudah ditemukan di sekitar lingkungan

kita. Untuk membuatnya dapat dilihat dari video
panduan pembuatan alat latihan.

2. Uji Kelayakan Produk

Uji kelayakan produk kepada validator ahli dilakukan pada bulan Juli 2023.
Uji kelayakan sangat penting dalam pembuatan produk sebelum digunakan oleh
pengguna yang lebih luas. Uji kelayakan berguna untuk mengetahui layak atau
tidaknya pengembangan media yang telah di buat. Uji kelayakan dapat dilakukan
oleh validator ahli. Pada pengabdian ini validator ahli terdiri dari validator ahli 1
merupakan pelatih tenis lapangan dan validator ahli 2 merupakan atlet tenis
lapangan. Pelatih yang dijadikan validator ahli adalah Bapak Eddy Sabara, S.Sos
yang berpengalaman dalam bidang pelatihan tenis sekaligus menjabat sebagai
kepala pelatih Sabumi Tenis Club Banjarbaru Kalimantan Selatan. Atlet tenis
lapangan yang dijadikan validator ahli adalah sudara Muhammad Fajerin yang
merupakan atlet Porprov Kabupaten Tapin. Dari hasil pengecekan validator ahli
diperoleh beberapa masukan sebagai berikut.

Tabel 2 Saran Validator Ahli 1

No Aspek Saran
1. Kesesuaian dengan Produk dapat dibuat dengan besi. Sudah sesuai
potensi lokal dengan nilai-nilai pemanfaatan potensi local yaitu di

sekitar secretariat atau lapangan latihan mitra
banyak penyedia besi bekas maupun baru.

2.  Kelayakan Produk sudah layak digunakan untuk latihan.
Catatan yang diberikan yaitu perlu ditambah isi
tempat penampung bola sehingga dapat memuat
cukup banyak bola untuk memberikan kesempatan
kepada atlet melakukan banyak pukulan.

3.  Kepraktisan Produk cukup praktik untuk dapat dipindahkan dari
satu tempat ke tempat lain.
4.  Penggunaan Penggunaan alat ini perlu dipantau ritme bola yang

jatuh supaya konsisten antara satu bola dengna bola
yang lainnya.
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Tabel 3
Sarana Validator Ahli 1

No

Aspek

Saran

Kesesuaian dengan
potensi lokal

Bahan dasar dari pembuatan produk ini yaitu
dengan menggunakan besi. Bahan baku besi ini
cukup mudah ditemui dibeberapa lokasi mengingat
besi merupakan salah satu bahan yang banyak
dipakai untuk masyarakat dalam pembuatan
berbagai macam keperluan. Untuk memangkas biaya
produksi perlu dirancang kembali dengan
menggunakan bahan besi bekas layak pakai.

Kelayakan

Produk ini sangat layak untuk digunakan dalam
latihan. Diperlukan 2 sisi baik sisi forhand dan
backhand dalam produk ini supaya mendukung
latihan kedua teknik dasar tersebut.

Kepraktisan

Produk dapat di bongkar pasang dan dirakit untuk
dapat memindahkan ke satu titik ke titik lainnya.
Perakitannya juga cukup mudah dan hanya
mememerlukan sedikit alat.

Penggunaan

Pemain dapat menggunakan alat ini dengan mudah.
Namun karena alat ini cukup tinggi maka bagi atlet
junior perlu didampingi oleh orang dewasa untuk
membantu mengisi ulang bola pada produk ini.

Tim pengabdian masyarakat telah membuat alat forehand dan backhand
groundstroke tenis yang terbuat dari bahan besi tua hasil recycle dan diolah
sedemikian rupa. Berdasarkan hasil konsultasi dari validator ini dengan tim
pengabdian masyarakat maka produk yang dibuat oleh tim ini dinamakan Double
Drop Ball. Gambar alat latihan groundstroke hasil tim pengabdian masyarakat
dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 3

Media Latihan Double Drop Ball
Cara menggunakan alat ini yaitu 1) setting pengaturan ketinggian tripod
sesuai dengan kebutuhan, 2) pasang pelat ayunan di atas tripod, 3) letakan bola di
atas pelat ayunan paling atas, 4) bola akan bergulur ke bawah dan memantul di
lapangan, 5) untuk latihan pukulan groundstroke dapat dilakukan setelah bola

Hal. 501



Jurnal Pengabdian Kolaborasi dan Inovasi IPTEKS
Volume 1, No 5 — Oktober 2023 J P K I Z
e-ISSN : 29863104

Jurnal Pengabdian Kelaberasi dan Inovasi IPTERS

jatuh dan memantul di lapangan.

3. Pelaksanaan Latihan Menggunakan Produk

Tahap selanjutnya adalah pengenalan produk atau alat yang akan
digunakan untuk latihan forehand dan backhand. Tahap selanjutnya atlet dan
pelatih melakukan ujicoba mempraktekkan penggunaan peralatan latihan dan
tahap selanjutnya tim melakukan pendampingan kepada atlet dan pelatih dalam
melakukan latihan menggunakan alat. Latihan dengan menggunakan alat
dilakukan dari bulan Juli sampai dengan bulan September tahun 2023. Dalam
program latihan yang direncanakan selama 3 bulan. 2 bulan pertama dengan
didampingi oleh tim pengabdian masyarakat, 1 bulan setelahnya dilakukan
langsung oleh pelatih kepala.

Pada tahap ini tim pengabdian memberikan penjelasan tentang materi
pengenalan peralatan latihan kepada seluruh peserta kegiatan menggunakan
metode ceramah. Selanjutnya tim memberikan pengenalan cara penggunaan
peralatan latihan melalui unjuk kinerja pukulan forehand dan backhand. Setelah
tahapan ini selesai, tim bersama dengan mitra mempraktikan penggunaan media

double drop ball untuk proses latihan.

Gambar 4
Pelaksanaan Latihan Dengan Menggunakan Produk

Proses evaluasi dilakukan setelah semua rangkaian kegiatan terlaksana
semua. Evaluasi merupakan bagian integral dalam dimensi input, proses dan
output kegiatan (Mesiono, 2015). Evaluasi sangat penting dalam suatu program
baik pendidikan maupun latihan. Tanpa melakukan proses evaluasi, maka tidak
dapat diketahui seberapa jauh keberhasilan program yang diselenggarakan dan
tanpa evaluasi juga tidak akan ada perubahan yang lebih baik. Evaluasi merupakan
proses kegiatan untuk mendapatkan informasi dan data mengenai hasil program
yang dilaksanakan oleh peserta (N. Patimah, 2016). Untuk mengetahui pengaruh
pengunaan alat latihan, tim melakukan tes kepada atlet dengan tujuan melihat
seberapa tinggi peningkatan kemampuan atlet. Tes menggunakan instrument
hewwit achievement test. Tes ini memiliki koefisiensi validitas 0,67 dan koefisiensi
reliabilitas dengan nilai 0,75. Melalui tes ini dapat diketahui berapa peningkatan
kemampuan groundstroke atlet dari kemampuan awal sampai setelah diberikan
latihan. Selanjutnya tim juga membagikan angket untuk mengetahui respon dari
atlet serta pelatih untuk mengetahui kebermanfaatan program pengabdian
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masyarakat. Analisis data yang digunakan yaitu dengan menggunakan analisis
kuantitatif presentase.

Pada langkah ini tim melakukan kegiatan eksperimen latihan untuk
mengetahui peningkatan atlet setelah menggunakan alat double drop ball.
Kegiatan eksperimen ini merupakan suatu upaya dari tim memanipulasi dan
mengontrol satu atau lebih variabel bebas dan melakukan pengamatan terhadap
variabel-variabel terikat untuk menemukan variasi yang muncul bersamaan
dengan manipulasi terhadap variabel bebas tersebut (Setyanto, 2016). Kegiatan
ksperimen dilakukan bertujuan untuk melakukan percobaan dengan mengerjakan
sesuatu serta mengamati proses yang dilakukan dan menyimpulkan hasil dari
suatu percobaan yang sudah dilakukan (Mahpudin, 2018).

Tim pengabdian memberikan latihan kepada atlet. Setelah masing-masing
kelompok diberikan perlakuan, kemudian tim melakukan tes akhir untuk melihat
kemampuan pukulan groundstroke atlet. Untuk mengetahui peningkatan
kemampuan maka dapat dilakukan analisis data perbedaan mean. Data hasil
analisis tes akhir kelompok forehand dan kelompok backhand dapat diamati pada
table di bawah ini.

Tabel 4
Perbandingan Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Forehand dan
Kelompok Backhand

Kelompok Tes Tes Tes Tes Tes Tes Tes Tes
p Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir Awal  Akhir
N Min Min Maks Maks Mean Mean Srandar Standar
Deviasi  Deviasi

Forehand 8 5 7 27 30 14,88 17,50 7,18 7,36

Backhand 8 6 7 24 25 14,69 15,38 6,34 6,35

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa perbedaan nilai rata-rata
(mean) pada tes awal dan tes akhir kelompok forehand yaitu 14,88 dan 17,50. Dari
hasil ini menunjukan peningkatan nilai mean untuk kelompok forehand. Artinya
terdapat pengaruh latihan menggunakan alat latihan groundstroke untuk
kelompok forehand. Nilai rata-rata (mean) pada tes awal dan tes akhir kelompok
backhand yaitu 14,69 dan 15,38. Dari hasil ini menunjukan peningkatan nilai mean
untuk kelompok backhand. Artinya terdapat pengaruh latihan menggunakan alat
latihan groundstroke untuk kelompok backhand. Dari hasil analisis data dapat
diamati bahwa latihan menggunakan alat latihan groundstroke untuk melatih
forehand dan backhand dapat dilihat dari selisih kenaikan nilai mean. Dari hasil
tersebut di peroleh bahwa alat latihan groundstroke memiliki pengaruh yang
signifikan untuk meningkatkan latihan forehand groundstroke.

4. Respon Keterterimaan Mitra Terhadap Program Pengabdian

Setelah melaksanaan program pengabdian, tim membagiakan kuesioner
kepada mitra untuk mengetahui respon keterterimaan mitra setelah
melaksanakan pengabdian masyarakat tentang penerapan double drop ball
sebagai media latihan peningkatan kapasitas atlet tenis Banjarmasin. Respon
merupakan bentuk reaksi yang dinyatakan sebagai sikap itu timbulnya didasari
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oleh proses evaluasi dalam diri individu yang memberikan kesimpulan terhadap
stimulus dalam bentuk nilai baik-buruk, positifnegatif, menyenangkan-tidak
menyenangkan (Stanley Oktavianus, 2017). Respon dari mitra terhadap
pelaksanaan program pengabdian ini dapat digunakan tim sebagai sarana
komunikasi secara nyata untuk mengetahui kebermanfaatan program ini.
Komunikasi merupakan proses penyampaian atau pengoperan berita maupun
informasi yang mengandung arti dari satu pihak kepada pihak lain dalam usaha
mendapatkan saling pengertian (Oktavia, 2016). Setelah mengisi kuesioner
tersebut, diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil Analisis Data Statistik Respon Mitra Terhadap Kegiatan

Nilai maximal 29
Nilai minimal 24
Mean 27
Median 27
Modus 28
Standar deviasi 5,72

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai maksimal yaitu 29.
Nilai minimal yaitu 24. Mean yaitu 27. Median yaitu 27. Modus yaitu 28. Dan
standar deviasi yaitu 5,72.

Grafik Analisis Data Statistik

B Grafik Analisis
Data Statistik

Gambar 5
Grafik Analisis Data Statistik

Dari hasil analisis data maka respon mitra terhadap Peningkatan Kapasitas
Atlet Tenis Banjarmasin Yang Berdaya Saing Berlandaskan Kearifan Lokal Melalui
Pengembangan Kemandirian Dalam Latihan yaitu kategori sangat baik, dan baik,
cukup, kurang, dan sangat kurang. Diperoleh hasil analisis data sebagai berikut
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Mitra Terhadap Kegiatan

No. Interval Frekuensi Presentase Kategori
1 X224 8 67 % Sangat Baik
2 19<X<23 4 33% Baik
3 14<X<18 0 0% Cukup
4 13<X<9 0 0% Kurang
5 X<8 0 0% Sangat kurang

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil sebanyak 8 orang (67 %) masuk
kategori sangat baik, dan 4 orang (33 %) mempunyai tanggapan kategori baik.
Dengan demikian apabila dilihat dari diagram frekuensi setiap kategori akan
terlihat sebagai berikut :

80
60
u,
2 ..
u.2
20
0 I T T
Sangat baik Baik
Gambar 6

Diagram Respon Mitra

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa respon mitra terhadap kegiatan
Peningkatan Kapasitas Atlet Tenis Banjarmasin Yang Berdaya Saing Berlandaskan
Kearifan Lokal Melalui Pengembangan Kemandirian Dalam Latihan tergolong
dalam kategori sangat baik. Hal ini terlihat dari distribusi frekuensi skor dan
persentase. Dari 12 sampel, sebanyak 8 sampel atau 67 % menyatakan sangat baik.
Terdapat sebanyak 4 sampel atau 33 % yang menyatakan baik.

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian masyarakat telah terlaksana. Dari hasil kegiatan ini

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Tim merencanakan kegiatan pengabdian masyarakat sebelum ditugaskan
langsung di lapangan. Tim melakukan pembagian tugas kepada seluruh
anggota pengabdian sesuai dengan job description.

2. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan diskusi dilakukan di lapangan tenis
mulawarman komplek Stadion 17 Mei Jalan Batu Tiban Nomor 16 Kelurahan
Teluk Dalam Kecamatan Banajrmasin Tengah Kota Banjarmasin. Dalam
sosialisasi ini dilakukan penyampaian materi dengan memberikan arahan
kepada seluruh peserta yang hadir dalam kegiatan serta membuka sesi diskusi
antara tim dengan mitra.

3. Tim membuat produk alat latihan groundstoke dan mengimplementasikan alat
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tersebut untuk digunakan latihan oleh atlet.

4. Pada kegiatan evaluasi tim melakukan evaluasi untuk menggetahui
peningkatan kemampuan pukulan groundstroke dan respon mitra terhadap
alat yang digunakan untuk latihan. Dari hasil evaluasi tersebut diperoleh alat
latihan groundstroke dapat digunakan untuk melatih forehand dan backhand
dengan perbedaan nilai rata-rata (mean) pada tes awal dan tes akhir kelompok
forehand yaitu 14,88 dan 17,50. Nilai rata-rata (mean) pada tes awal dan tes
akhir kelompok backhand yaitu 14,69 dan 15,38 menunjukan peningkatan
nilai mean. Respon keterterimaan mitra terhadap kebermanfaatan program
pengabdian yaitu masyarakat Dari 12 sampel, sebanyak 8 sampel atau 67 %
menyatakan sangat baik. Terdapat sebanyak 4 sampel atau 33 % yang
menyatakan baik..
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